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PUTERA Ki Argajaya itu mengge-

lengkan kepalanya. “Jadi kau belum menge-

nalnya dan sama sekali tidak ada hubungan

apa pun?” Sekali lagi anak muda itu mengge-

leng.

Sekar Mirah yang masih duduk di ping-

gir pembaringan itu memandangnya dengan

seksama. Di dalam hatinya ia berkata, “Anak

ini memang agak mirip dengan Sidanti. Sorot

matanya yang berapi-api, bibirnya yang

terkatup dan apanya lagi?” Sekar Mirah

menarik nafas, “Keduanya adalah saudara

sepupu.”

Tetapi Sekar Mirah sama sekali tidak

mengerti bahwa sebenarnya anak itu tidak

mempunyai hubungan darah dengan

Sidanti.

“Jadi siapa gadis ini,” kawan putera Ki

Argajaya itu bertanya. Putera Ki Argajaya

itu menggeleng, “Aku tidak tahu. Aku baru

melihatnya.” 

“Aku sudah mengenalmu. Bukankah kau

bernama Prastawa,”tiba-tiba Sekar Mirah

menyela. “Kau tentu mendengar dari ayah

atau ibu.”

Sekar Mirah tertawa Dan tiba-tiba saja

ia berkata, “Silahkan. Jangan berdiri saja di

situ. Apakah kau ingin bertamu dengan

ayahmu? Ia ada di ruang dalam. Tidur di am-

ben besar itu bersama seorang tamu yang

lain.”

“Siapakah tamu yang lain itu?”

“Ayahku.”’

“Kau datang bersama ayahmu?” 

“Ya.”

“Siapakah kau sebenarnya?”

Sekar Mirah tertawa, “Apakah begitu

penting bagimu untuk mengetahui namaku.”

Prastawa, putera Ki Argajaya itu

mengerutkan keningnya. Sikap Sekar Mirah

dirasakannya sangat aneh. Gadis itu sama

sekali tidak terkejut, apalagi menjadi keta-

kutan.

Namun di luar dugaan kawan Prastawa

itu pun kemudian berkata, “Prastawa. Kalau

gadis ini memang bukan sanak-kadangmu,

kenapa ia berada di sini?”

“Aku tidak tahu,” jawab Prastawa.

“Kalau begitu, biarlah aku mengurus-

nya.”

Prastawa mengerutkan keningnya.

“Maksudmu?” ia bertanya.

Kawannya tiba-tiba saja tertawa,

meskipun tidak bersuara. Katanya, “Ia ter-

lampau cantik.”

“Lalu apa yang akan kau lakukan?”

bertanya Prastawa.

Kawannya masih tertawa. Lalu,

“Apakah kita akan menemui Ki Argajaya

lebih dahulu? Aku kira lebih baik kau mene-

muinya sendiri. Kau dapat berbicara dengan

leluasa.”

“Lalu kau?”

“Aku tinggal di sini, mengawani gadis ini.

Aku dapat mencegahnya kalau ia berteriak dan

mengejutkan para penjaga.” (Bersambung)-f
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Menyoal Perempuan, Anak, dan Kematian

NOVEL ‘Tiga dalam Kayu’ masuk kategori lima

karya layak terbit oleh Dewan Juri Sayembara

Novel Dewan Kesenian Jakarta 2018. Dari judul itu

pembaca dapat menemukan maknanya setelah me-

nuntaskan seluruh bab dalam bukunya. Ziggy

menggambarkan ‘kayu’di sini merupakan peti mati,

sedangkan ‘tiga’ merupakan jumlah dari malaikat

dalam kayu tersebut. Malaikat yang diceritakan

Ziggy adalah sosok perempuan dan anak.

Novel ini memiliki dua bagian berbeda namun sa-

ling berkaitan. Bagian satu, terdapat pada Bab I

sampai XI yang berisi sebelas judul buku. Bagian

kedua merupakan Bab XII sampai XVIII yang berisi

dunia di luar buku.  Dalam 18 bab yang menyusun

novel ‘Tiga dalam Kayu’, dapat ditemukan benang

merah pada tiap kisahnya, yaitu tentang perem-

puan, anak, dan kematian. Bahwa tidak ada ruang

aman untuk perempuan dan anak, bahkan dalam

ruang yang disebut keluarga itu sendiri. Pada tiap

kisahnya menyiratkan bahwa untuk menyela-

matkan perempuan dan anak dari kesengsaraan

dunia, cara yang tepat untuk dilakukan adalah de-

ngan membunuhnya. Kematian. 

“Tempat pembuangan sampah bagi orang hidup,

suaka perlindungan bagi harta orang mati.

Perpustakaan.” (hal 104). Perpustakaan di sini dik-

isahkan memiliki sebelas buku yang menceritakan

sejarah dengan caranya masing-masing, cerita yang

sepenuhnya berlainan dari satu buku ke buku lain,

namun memiliki satu titik fokus yang sama. Ziggy

seolah menyuguhkan kisah dalam sebelas buku

tersebut dekat dengan pembaca, seolah pembaca

tahu bahwa kisah itu benar nyata adanya terjadi di

masa lampau, sejarah di negara ini. Kendati

demikian, cerita-cerita tersebut juga terasa begitu

asing dan ganjil. 

Selanjutnya pada tujuh bab akhir, ‘Tiga dalam

Kayu’ menyajikan kisah dunia di luar sebelas buku

yang tidak kalah ganjil, asing, dan dekat. Judul dari

tujuh bab tersebut merupakan kalimat berbahasa

Ukraina yang menggambarkan isi dari perjalanan

kisah di dalamnya. Tentang kegilaan tokoh ‘aku’dan

bagaimana ia sangat peduli dengan perempuan. 

Pada akhir novel, Ziggy menyinggung perkataan

Swedenborg mengenai dunia malaikat, bahwa kita

bisa memilih masuk surga atau neraka. Lalu, para

malaikat ini bisa bahagia dan menemukan kebe-

basannya setelah mati. Beberapa tokoh yang hadir

di buku ini digambarkan Ziggy memiliki pemikiran

bahwa satu-satunya cara supaya ‘malaikat’ tersebut

menemukan kebahagiaannya adalah dengan kema-

tian. Perempuan dan anak tidak akan pernah me-

nemukan tempat yang aman, mereka tidak punya

kebebasan memilih dan terpaksa menerima keba-

hagiaannya dengan cara paling mengenaskan.

Dalam novel ini, Ziggy menggunakan narasi femi-

nis untuk memaparkan setiap kisah di dalamnya.

Novel yang menyajikan suasana distopia dengan

banyak plot miris dan gelap hadir di tiap kisahnya.

‘Tiga dalam Kayu’ seolah mengajak pembaca untuk

menilik kembali bagaimana di masa lampau mau-

pun masa kini, bahwa perempuan dan anak tidak

memiliki tempat yang aman, mereka seolah manu-

sia kelas kedua yang sah untuk dieksploitasi. Bah-

wa ‘malaikat’ ini bukanlah manusia seutuhnya.  ❑

*) Nuzula Maghfiro, mahasiswa Bahasa dan

Sastra Indonesia Universitas Airlangga.
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Penerapan Program Merdeka Belajar

HAKIKATNYA pendidikan berkembang

terus menyesuaikan zamannya. Bekembang-

nya pendidikan tidak lepas dari perubahan

kurikulum yang diterapkan. Saat ini terjadi

perubahan kurikulum yang signifikan melalui

program Merdeka Belajar yang digulirkan oleh

Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan

Tekhnologi Nabiel Makarim. Saatnya semua el-

emen Pendidikan bergerak dengan program ini

demi kemajuan pendidikan itu sendiri. Saat ini

guru dapat menentukan sendiri kebutuhan

kurikulum sesuai kebutuhan.

Kehadiran ‘Merdeka Belajar’ upaya memer-

dekakan pendidikan, ide, gagasan pemikiran

sebagai penerus bangsa. Harapannya pemikir-

an generasi muda merdeka dalam mendapat-

kan ekonomi yang lebih baik. Memerdekakan

kesempatan ekonomi pada saat anak-anak

keluar sekolah dan memasuki dunia kerja, ser-

ta kemerdekaan guru dalam melakukan inovasi

(hal 4).

Buku yang ditulis seorang guru dan juga

dosen, Ana Widyastuti, menjadikan sebuah pe-

ngalaman riil yang sarat dalam penerapan (im-

plementasi). Buku yang mengupas tuntas kon-

sep merdeka belajar beserta implemantasinya

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga ter-

cipta kondisi merdeka balajar yang membaha-

giakan semua pihak. Di sini bebas berinovasi

untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran aktif sam-

pai suka melakukan eksperiman.

Ada tujuh bab yang ditawarkan dalam buku

‘Merdeka Belajar dan Implementasinya’.  Mulai

dari merdeka belajar, guru dan siswa merdeka

belajar, model pembelajaran inovatif dalam

merdeka belajar, implementasi merdeka bela-

jar, merdeka belajar dalam pendidikan anak

usia dini (PAUD), kampus merdeka belajar, dan

kurikulum paradigma baru tahun 2022.

Melalui bacaan didalam buku ini dapat membu-

ka cakrawala dunia Pendidikan 4.0 era

sekarang.

Konsep merdeka belajar juga terinspirasi

semboyan Ki Hajar Dewantara ‘Ing Ngarsa

Sung Tuladha, Ing Madya Magun Karsa, Tut

Wuri Handayani. Di mana seorang guru saat di

depan memberi contoh, di tengah menyeman-

gat dengan prakarsa serta ide, dan selalu mem-

beri dorongan dan arahan saat di belakang. Di

sini merdeka belajar dapat disebut among de-

ngan menitikberatkan pada potensi dan bakat

peserta didik sesuai potensi masing-masing.

Karena peserta didik sebagai makhluk yang

memiliki daya jiwa yaitu cipta, karya, dan karsa

(hal 124).

Melalui literasi  buku ini akan diharapkan

akan terjadi kolaboratif efektif dalam kegiatan

belajar mengajar. Merupakan kiat-kiat dalam

menerapkan proses karena semua berjalan

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan. Sebagai

tenaga pendidik guru senantiasa dapat

meningkatkan kinerja dan kreativitasnya se-

cara optimal melalui fasilitas digital yang

memadai. Semoga!  ❑

*) FX Triyas Hadi Prihantoro, guru SMP

Pangudi Luhur Domenico Savio Semarang.
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